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Abstrak 

Perawatan sistem penerangan sepeda motor memerlukan integrasi pengetahuan rangkaian, keterampilan penggunaan alat ukur, 
dan penalaran diagnosis berbasis gejala. Kajian ini bertujuan memetakan bukti tentang video pembelajaran, pembelajaran 
prosedural, asesmen kompetensi vokasi, serta simulasi diagnosis untuk merumuskan kerangka desain video yang relevan bagi 
perawatan sistem penerangan sepeda motor cub 4 tak. Kajian dirancang sebagai systematic scoping review karena korpus 
mencakup studi empiris, penelitian pengembangan, review, dan sumber teknis dengan konteks yang heterogen. Pelaporan 
mengikuti PRISMA-ScR, PRISMA 2020, dan PRISMA-S. Penelusuran dilakukan pada Google Scholar, Garuda, ERIC, 
ScienceDirect, SpringerLink, referensi proposal, dan penelusuran sitasi untuk publikasi 2018-Juni 2026. Dari 742 rekaman, 86 
duplikasi dihapus, 656 rekaman disaring, 150 laporan dinilai pada teks lengkap, dan 50 sumber dimasukkan dalam pemetaan 
serta sintesis tematik. Bukti dikelompokkan ke dalam lima kebutuhan desain: visualisasi fungsional rangkaian; demonstrasi 
prosedural dan keselamatan; interaksi terarah melalui jeda, pertanyaan, dan job sheet; analisis gangguan dari gejala menuju 
keputusan; serta asesmen performa autentik. Sintesis menghasilkan Kerangka V-DIAG: Visualisasi, Demonstrasi, Interaksi, 
Analisis gangguan, dan Gauge performa. Kerangka ini mengubah video dari media demonstrasi pasif menjadi urutan belajar 
yang menghubungkan representasi rangkaian, tindakan pengukuran, penalaran sebab-akibat, dan pembuktian kompetensi. 
Karena hanya sebagian kecil sumber membahas sistem penerangan sepeda motor secara langsung, rekomendasi desain harus 
diuji melalui validasi ahli, uji kepraktisan, dan studi efektivitas pada konteks bengkel pendidikan. 
 

Kata kunci: asesmen performa; diagnosis kelistrikan; pendidikan vokasi; systematic scoping review; V-DIAG; video 
pembelajaran 

The V-DIAG Framework for Motorcycle Lighting Maintenance Videos: A 
Systematic Scoping Review 

Abstract 
Motorcycle lighting-system maintenance requires the integration of circuit knowledge, measurement skills, and symptom-
based diagnostic reasoning. This review mapped evidence on instructional video, procedural learning, vocational competency 
assessment, and diagnostic simulation to formulate a design framework for learning videos on four-stroke cub motorcycle 
lighting maintenance. A systematic scoping review was selected because the evidence base comprised heterogeneous empirical 
studies, development studies, reviews, and technical sources. Reporting was guided by PRISMA-ScR, PRISMA 2020, and 
PRISMA-S. Searches covered Google Scholar, Garuda, ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, proposal references, and citation 
searching for publications from 2018 to June 2026. Of 742 records, 86 duplicates were removed; 656 records were screened, 
150 full-text reports were assessed, and 50 sources were included in descriptive mapping and thematic synthesis. Five design 
requirements emerged: functional visualization of circuits; procedural and safety demonstrations; guided interaction through 
pauses, questions, and job sheets; fault analysis from symptoms to decisions; and authentic performance assessment. These 
requirements were integrated into the V-DIAG Framework: Visualization, Demonstration, Interaction, Analysis of faults, 
and Gauge of performance. V-DIAG reframes video from a passive demonstration into a learning sequence that connects 
circuit representations, measurement actions, causal reasoning, and competency evidence. Because only a limited subset of the 
sources directly addressed motorcycle lighting systems, the framework should be validated by subject-matter and media experts 
and tested for usability and effectiveness in vocational workshops. 
Keywords: electrical diagnosis; instructional video; performance assessment; systematic scoping review; vocational 
education; V-DIAG 

How to Cite: Wimahatta, M., Sugiarto, T. ., Wagino, W., & Nanda, I. . (2026). Kerangka V-DIAG untuk Video 
Perawatan Sistem Penerangan Sepeda Motor: Systematic Scoping Review. Journal of Authentic Research, 5(3), 4910-
4929. https://doi.org/10.36312/mqwqvw55 

  https://doi.org/10.36312/mqwqvw55 
Copyright© 2026, Wimahatta et al. 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

 

mailto:totosugiarto@ft.unp.ac.id
https://doi.org/10.36312/mqwqvw55
https://doi.org/10.36312/mqwqvw55
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Wimahatta et al. Kerangka V-DIAG untuk Video ……… 

 

 Journal of Authentic Research, Agustus 2026 Vol. 5, No. 3 | 4911 

 

PENDAHULUAN 
Sistem penerangan dan pemberi isyarat pada sepeda motor bukan sekadar fitur 

kenyamanan, melainkan bagian dari persyaratan keselamatan kendaraan yang 
membantu pengendara melihat, terlihat, dan mengomunikasikan manuver kepada 
pengguna jalan lain. Persyaratan nasional menempatkan lampu utama, lampu posisi, 
lampu rem, dan lampu penunjuk arah sebagai perlengkapan teknis kendaraan, 
sedangkan UN Regulation No. 53 mengatur pemasangan perangkat penerangan dan 
pemberi isyarat pada kendaraan kategori L3. Urgensi kompetensi perawatan juga 
relevan dengan tingginya kerentanan pengguna kendaraan roda dua dalam sistem 
lalu lintas (Pemerintah Republik Indonesia, 2012; UNECE, 2023; World Health 
Organization, 2022). 

Pada sepeda motor cub 4 tak, fungsi penerangan dihasilkan oleh jaringan yang 
menghubungkan baterai atau sumber pembangkitan, sekring, regulator/rectifier, 
saklar, flasher, konektor, beban lampu, dan jalur massa. Gangguan pada satu titik 
dapat muncul sebagai gejala yang serupa, misalnya lampu redup akibat tegangan 
sumber rendah, resistansi sambungan tinggi, atau massa buruk. Karena itu, 
kompetensi yang dituntut bukan hanya menyebut komponen, tetapi menelusuri 
aliran energi, memilih titik ukur, menginterpretasikan hasil multimeter, dan menguji 
hipotesis kerusakan secara aman (Honda Motor Co., Ltd., 2015; Leksono, 2017; 
Wahyono, 2017). 

Pembelajaran kelistrikan otomotif menghadapi dua lapis kesulitan. Pertama, arus, 
beda potensial, resistansi, dan jalur kegagalan tidak dapat diamati secara langsung; 
peserta didik harus menghubungkan diagram simbolik dengan komponen fisik. 
Kedua, prosedur diagnosis bersifat kondisional: langkah berikutnya bergantung pada 
hasil pengukuran sebelumnya. Studi pada pendidikan otomotif menunjukkan bahwa 
simulasi gangguan dapat meningkatkan penalaran analitis dan akurasi diagnosis, 
tetapi manfaat tersebut muncul ketika peserta didik berlatih mengambil keputusan, 
bukan hanya melihat demonstrasi (Firdaus et al., 2021; Rohman, 2020; Sutrisno et al., 
2025). 

Video berpotensi mengatasi keterbatasan sudut pandang, kecepatan demonstrasi, 
dan kesempatan mengulang langkah kritis. Meta-analisis di pendidikan tinggi 
menemukan bahwa video dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan kondisi 
tanpa video, dan review keterampilan psikomotor menunjukkan manfaat video 
ketika demonstrasi terhubung dengan latihan serta umpan balik. Namun, video tidak 
otomatis efektif: panjang segmen, relevansi visual, penandaan, kendali peserta didik, 
dan aktivitas generatif menentukan apakah peserta didik membangun model mental 
atau hanya menonton secara pasif (Noetel et al., 2021; Clerkin et al., 2022; Fyfield et 
al., 2022; Brame, 2016). 

Penelitian nasional telah mengembangkan video untuk sistem pengapian, 
kelistrikan kendaraan ringan, kelistrikan bodi, kerja bengkel, dan instalasi 
penerangan. Temuan tersebut mendukung kelayakan media dan kemudahan akses 
ulang, tetapi sebagian besar mengukur validitas produk atau hasil belajar umum; 
sedikit yang menilai urutan diagnosis, akurasi pemilihan titik ukur, interpretasi data, 
dan keputusan perawatan. Dengan demikian, bukti yang tersedia belum langsung 
menjawab bagaimana video harus dirancang untuk mengajarkan diagnosis sistem 
penerangan sepeda motor (Utomo & Ratnawati, 2018; Firdaus et al., 2021; Novitama 
& Simamora, 2022; Sawenduling et al., 2022; Zalman et al., 2023). 
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Kesenjangan penelitian dalam artikel ini dibangun dalam tiga lapis. Secara 
empiris, studi video otomotif masih tersebar pada objek yang berbeda dan bukti 
spesifik sistem penerangan sepeda motor terbatas. Secara metodologis, belum 
ditemukan sintesis yang memetakan keterkaitan antara desain video, keterampilan 
prosedural, asesmen performa, dan diagnosis kelistrikan. Secara praktis-pedagogis, 
demonstrasi yang hanya menunjukkan komponen belum memadai untuk 
mengajarkan rantai penalaran gejala-hipotesis-pengukuran-interpretasi-keputusan. 
Kesenjangan berlapis ini lebih kuat daripada sekadar klaim bahwa topik spesifik 
belum banyak diteliti (Munn et al., 2018; Fyfield et al., 2022; Navarrete et al., 2025). 

Novelty kajian ini terletak pada perumusan Kerangka V-DIAG yang 
mengintegrasikan lima fungsi instruksional: Visualisasi fungsional, Demonstrasi 
prosedural, Interaksi terarah, Analisis gangguan, dan Gauge performa. Kerangka ini 
tidak menganggap video sebagai produk akhir, tetapi sebagai bagian dari ekosistem 
belajar yang menghubungkan storyboard, close-up titik ukur, jeda prediksi, job sheet, 
skenario gangguan, dan rubrik performa. Integrasi tersebut disusun dari konvergensi 
bukti multimedia, pembelajaran prosedural, asesmen kompetensi TVET, serta 
simulasi diagnosis (Mayer, 2021; Yusop et al., 2022; Chiang et al., 2022; Zhang et al., 
2025). 

Berdasarkan gap tersebut, kajian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana 
karakteristik dan kekuatan bukti tentang video pembelajaran, media digital, dan 
pembelajaran diagnosis dalam pendidikan teknik/vokasi; (2) prinsip desain apa yang 
dapat ditransfer secara bertanggung jawab ke video perawatan sistem penerangan 
sepeda motor cub 4 tak; dan (3) bagaimana prinsip tersebut dapat disintesis menjadi 
kerangka desain yang dapat diuji pada penelitian pengembangan berikutnya. Tujuan 
akhirnya adalah menghasilkan dasar konseptual yang lebih tajam, bukan mengklaim 
efektivitas produk yang belum diuji. 

METODE 

Desain kajian dan pedoman pelaporan 
Kajian ini direvisi sebagai systematic scoping review. Pilihan ini didasarkan pada 

tujuan untuk memetakan keluasan bukti dan mengintegrasikan sumber heterogen, 
bukan menghitung besaran efek tunggal. Pelaksanaan mengikuti kerangka JBI untuk 
scoping review; pelaporan mengacu pada PRISMA-ScR, PRISMA 2020, dan PRISMA-
S (Tricco et al., 2018; Page et al., 2021; Rethlefsen et al., 2021; Aromataris et al., 2024). 

Protokol kajian tidak didaftarkan pada registri publik. Ketiadaan registrasi 
dilaporkan sebagai keterbatasan karena perubahan keputusan analitik tidak dapat 
dibandingkan dengan protokol prapublikasi. Untuk penelitian lanjutan, protokol 
disarankan disimpan pada OSF atau repositori institusi sebelum screening dimulai 
(Peters et al., 2020; Aromataris et al., 2024). 

Pertanyaan kajian dan kerangka PCC 
Pertanyaan kajian dirumuskan menggunakan Population-Concept-Context (PCC). 

Population mencakup peserta didik, mahasiswa, guru, atau peserta pelatihan 
teknik/vokasi; Concept mencakup video pembelajaran, multimedia, simulasi, 
AR/VR, pembelajaran prosedural, diagnosis, serta asesmen performa; Context 
mencakup pendidikan otomotif, kelistrikan, sistem penerangan, dan bidang teknik 
yang memiliki transferabilitas prosedural. Kesesuaian antara judul, pertanyaan, dan 
kriteria inklusi mengikuti rekomendasi JBI (Peters et al., 2020; Aromataris et al., 2024). 
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Sumber informasi, rentang waktu, dan strategi pencarian 
Pencarian mencakup referensi proposal, Google Scholar, Garuda, ERIC, 

ScienceDirect, SpringerLink, serta backward dan forward citation searching. Rentang 
publikasi utama adalah Januari 2018 sampai Juni 2026; sumber sebelum 2018 hanya 
dipertahankan bila berfungsi sebagai manual teknis, regulasi, atau landasan teori 
yang tidak digantikan oleh sumber yang lebih baru. Pencarian terakhir dilaporkan 
pada Juni 2026. **[KONFIRMASI PENULIS SEBELUM SUBMIT: cantumkan tanggal 
akses terakhir yang tepat untuk setiap basis data.]** 

Strategi dibangun dari empat blok konsep: media video; pendidikan 
vokasi/prosedural; kelistrikan atau otomotif; serta pengembangan, efektivitas, 
diagnosis, atau asesmen. Sinonim Indonesia dan Inggris dihubungkan dengan 
operator OR, kemudian blok konsep dihubungkan dengan AND. Sintaks disesuaikan 
dengan kemampuan tiap platform dan dilaporkan pada Tabel 1 agar pencarian dapat 
direplikasi (Rethlefsen et al., 2021; Ross-White et al., 2024). 

Log awal mempertahankan jumlah agregat 712 rekaman dari pencarian ilmiah 
tambahan dan 30 referensi proposal, tetapi tidak mempertahankan jumlah hasil per 
basis data. Keterbatasan dokumentasi ini dilaporkan secara eksplisit. Sebelum 
pengiriman akhir, penulis perlu menjalankan ulang string pada tanggal yang 
ditetapkan dan menambahkan yield per basis data serta berkas ekspor metadata 
sebagai lampiran. 

Kriteria inklusi dan eksklusi 
Sumber diinklusi bila memenuhi seluruh kriteria berikut: (1) membahas desain, 

penggunaan, atau evaluasi video, multimedia, simulasi, AR/VR, atau trainer digital; 
(2) berhubungan dengan pembelajaran prosedural, kompetensi vokasi, diagnosis, 
kelistrikan, otomotif, atau konteks teknik yang transferabel; (3) berupa studi empiris, 
penelitian pengembangan dengan prosedur validasi, systematic review/meta-
analysis, atau sumber teknis resmi; (4) menyediakan identitas bibliografis yang dapat 
dilacak; dan (5) diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Manual dan regulasi 
tidak diperlakukan sebagai bukti efektivitas, tetapi sebagai sumber standar teknis. 

Sumber dieksklusi bila hanya mendeskripsikan teknologi tanpa tujuan 
pembelajaran, tidak memiliki hubungan yang dapat dijelaskan dengan keterampilan 
prosedural/diagnosis, berupa opini populer, duplikat, abstrak tanpa teks yang 
memadai, atau tidak dapat diverifikasi. Studi dari bidang non-otomotif hanya 
dipertahankan jika mekanisme pembelajarannya relevan, misalnya demonstrasi 
psikomotor, segmentasi video, atau asesmen performa; transferabilitasnya kemudian 
dinilai secara kritis. 

Seleksi studi 
Seleksi mengikuti tahap identifikasi, penghapusan duplikasi, screening 

judul/abstrak, penilaian teks lengkap, dan inklusi. Dari 742 rekaman awal, 86 
duplikasi dihapus; 656 rekaman disaring; 506 dikeluarkan pada judul/abstrak; 150 
laporan dinilai pada teks lengkap; dan 100 laporan dikeluarkan, sehingga 50 sumber 
masuk sintesis. Alasan eksklusi teks lengkap dikelompokkan menjadi tidak 
membahas video/media, tidak relevan dengan vokasi/teknik, tidak terkait 
otomotif/kelistrikan, metadata/metode tidak memadai, dan duplikasi ruang 
lingkup. 
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Charting data dan pembobotan bukti 
Form charting mencakup penulis/tahun, negara atau konteks, tujuan, desain, 

peserta/sampel bila tersedia, media/intervensi, outcome, temuan utama, 
keterbatasan, relevansi terhadap sistem penerangan, dan tingkat transferabilitas. Data 
diorganisasi dalam matriks untuk membedakan bukti langsung dari sistem 
penerangan sepeda motor, bukti dekat dari kelistrikan/otomotif, serta bukti tidak 
langsung dari domain prosedural lain. 

Karena scoping review tidak selalu mewajibkan critical appraisal dan korpus 
mencampurkan jenis sumber yang tidak dapat dinilai dengan satu alat, kajian ini 
tidak menghasilkan skor risiko bias tunggal. Sebagai pengganti yang lebih transparan, 
rekomendasi ditimbang menurut strata bukti: A = review/meta-analysis atau studi 
komparatif kuat; B = studi empiris/quasi-eksperimental; C = penelitian 
pengembangan/validasi produk; D = manual, regulasi, atau sumber konseptual. 
Strata ini bukan skor kualitas, tetapi penanda fungsi dan kekuatan inferensi; klaim 
efektivitas hanya ditopang terutama oleh strata A-B (Munn et al., 2018; Yusop et al., 
2022). 

Analisis dan sintesis 
Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, pemetaan deskriptif berdasarkan 

tahun, jenis studi, domain, dan media. Kedua, coding deduktif menggunakan 
kategori awal visualisasi, prosedur, diagnosis, interaksi, serta asesmen; kode baru 
ditambahkan secara induktif ketika pola tidak tertampung. Ketiga, hubungan 
antarkategori diuji melalui matriks sumber-tema dan diringkas menjadi Kerangka V-
DIAG. 

Sintesis menekankan konvergensi, perbedaan, dan batas transferabilitas. Temuan 
dari sistem pengapian, kelistrikan bodi, instalasi bangunan, kesehatan, atau AR/VR 
tidak dipindahkan secara langsung; setiap implikasi harus menjelaskan mekanisme 
yang dapat ditransfer dan penyesuaian teknis yang diperlukan untuk sepeda motor 
cub. Tidak dilakukan meta-analisis karena outcome, desain, dan konteks tidak 
homogen. 

Tabel 1. Kerangka Population-Concept-Context (PCC) 

Elemen Definisi operasional 

Population 
Peserta didik, mahasiswa, guru, atau peserta pelatihan pada pendidikan 
teknik/vokasi; bukti lintas-domain diterima bila menguji keterampilan 
prosedural yang transferabel. 

Concept 
Video pembelajaran, video tutorial, multimedia, simulasi, AR/VR, 
diagnosis, job sheet, asesmen performa, dan desain instruksional. 

Context 
Kelistrikan otomotif, sistem penerangan sepeda motor, perawatan 
kendaraan, serta konteks teknik/prosedural yang relevan. 

 

Tabel 2. Strategi pencarian per sumber informasi 

Sumber Sintaks inti yang dilaporkan Batas/penyesuaian 

Google Scholar 

("video pembelajaran" OR "video 
tutorial" OR "instructional video" 
OR "video-based learning") AND 
("kelistrikan kendaraan" OR "sistem 
penerangan" OR "sepeda motor" 

2018-Juni 2026; Indonesia/Inggris; 
hasil disaring berdasarkan 
relevansi. 
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Sumber Sintaks inti yang dilaporkan Batas/penyesuaian 

OR "automotive electrical" OR 
"vocational education") AND 
(development OR effectiveness OR 
diagnosis OR assessment) 

Garuda 

("video pembelajaran" OR "video 
tutorial") AND ("kelistrikan" OR 
"otomotif" OR "sistem penerangan" 
OR "pendidikan vokasi") 

2018-Juni 2026; artikel dan 
prosiding ilmiah. 

ERIC 

(instructional video OR video-based 
learning) AND (vocational 
education OR technical education 
OR procedural skill) AND 
(automotive OR electrical OR 
diagnosis OR performance 
assessment) 

Peer reviewed bila filter tersedia; 
2018-Juni 2026. 

ScienceDirect 

TITLE-ABSTR-KEY(instructional 
video OR video-based learning) 
AND TITLE-ABSTR-
KEY(vocational OR procedural skill 
OR automotive OR electrical 
diagnosis) 

2018-Juni 2026; research/review 
articles. 

SpringerLink 

("instructional video" OR "video-
based learning") AND (vocational 
OR automotive OR electrical OR 
procedural OR diagnostic) 

2018-Juni 2026; 
education/engineering. 

Citation 
searching 

Backward reference checking dan 
forward citation searching pada 
studi kunci. 

Dihentikan ketika tidak 
ditemukan konsep/desain baru 
yang relevan. 

 

Tabel 3. Proses seleksi studi berdasarkan PRISMA 2020 

Tahap Keterangan n 

Identifikasi Rekaman dari referensi proposal dan pencarian ilmiah terbuka 742 

Duplikasi Rekaman ganda dihapus sebelum screening 86 

Screening Rekaman disaring berdasarkan judul/abstrak 656 

Eksklusi screening Tidak relevan dengan video, kelistrikan, otomotif, atau vokasi 506 

Eligibility Laporan dinilai kelayakannya pada teks lengkap 150 

Eksklusi eligibility 
Tidak membahas video/media; tidak relevan dengan 
vokasi/teknik; tidak terkait otomotif/kelistrikan; 
metode/metadata terbatas; duplikasi ruang lingkup 

100 

Inklusi Studi/sumber masuk pemetaan dan sintesis akhir 50 
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Gambar 1. Diagram seleksi studi berbasis PRISMA 2020 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 50 sumber dipetakan. Distribusi publikasi menunjukkan konsentrasi 

setelah 2020, tetapi peningkatan jumlah publikasi tidak boleh langsung ditafsirkan 
sebagai peningkatan kualitas bukti. Korpus terdiri atas 18 penelitian 
pengembangan/desain, 9 studi empiris/efektivitas, 13 review/meta-
analysis/systematic review, 5 sumber teknis/manual, dan 5 studi pedagogi digital 
atau pelatihan vokasi. Komposisi ini menunjukkan bahwa literatur kaya pada 
rancangan media, tetapi lebih terbatas pada pengujian transfer keterampilan 
diagnosis dalam situasi bengkel. 

Hanya sebagian sumber membahas sistem penerangan sepeda motor secara 
langsung. Bukti terdekat berasal dari simulator sistem penerangan, video kelistrikan 
kendaraan, video sistem pengapian, kelistrikan bodi, manual pemeliharaan, dan 
pembelajaran diagnosis otomotif. Bukti lain berasal dari video prosedural, 
pendidikan vokasi, AR/VR, dan asesmen kompetensi. Karena itu, hasil kajian dibaca 
sebagai pemetaan dasar desain, bukan bukti bahwa satu format video tertentu sudah 
efektif untuk semua model sepeda motor. 
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Tabel 4. Distribusi studi/sumber berdasarkan tahun publikasi 

Tahun n 

2018 4 

2019 3 

2020 8 

2021 8 

2022 9 

2023 7 

2024 7 

2025 4 

Total 50 

 

Tabel 5. Distribusi studi/sumber berdasarkan tema 

Tema n Contoh sumber 

Video pembelajaran dan desain 
video instruksional 

14 
Utomo & Ratnawati; Firdaus et al.; Zalman et al.; Sablić et 
al.; Fyfield et al.; Navarrete et al. 

Pembelajaran vokasi dan 
asesmen kompetensi 

9 
Yusop et al.; Syauqi et al.; Sangsawang; Haryanti & 
Suwerda; Antera; Li. 

Kelistrikan otomotif dan sistem 
penerangan 

10 
Sawenduling et al.; Faiza et al.; Amiruddin & 
Rohmantoro; Honda; Leksono; Wahyono; Rohman. 

Simulasi, AR/VR, dan latihan 
diagnosis 

7 
Chiang et al.; Mulders; Sutrisno et al.; Muskhir; 
Setiyawan; Suyetno & Yoto. 

Review, PRISMA, dan prinsip 
multimedia 

10 
Page et al.; Mayer; Polat; Henderson & Schroeder; Deng; 
Weng et al. 

Total 50  

Tabel 6. Distribusi studi/sumber berdasarkan jenis studi dan fungsi inferensinya 

Jenis studi n Fungsi dalam sintesis Kekuatan inferensi 

Research and 
development/design study 

18 
Mengidentifikasi fitur, 
proses validasi, dan 
kepraktisan media. 

Terbatas untuk 
klaim efektivitas; 
umumnya strata C. 

Empirical/effectiveness study 9 
Menguji outcome 
belajar, performa, atau 
diagnosis. 

Menopang klaim 
efektivitas secara 
terbatas; strata B. 

Review/meta-
analysis/systematic review 

13 
Merangkum pola dan 
moderator lintas-studi. 

Strata A untuk 
prinsip umum; 
kedekatan konteks 
bervariasi. 

Technical/manual/instructional 
source 

5 
Menetapkan komponen, 
spesifikasi, SOP, dan 
keselamatan. 

Bukan bukti 
efektivitas; strata D. 

Digital pedagogy/vocational 
training study 

5 
Memberi konteks 
implementasi 
blended/mobile/digital. 

Strata B-C sesuai 
desain. 

Total 50   
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Gambar 2. Peta sintesis tema pengembangan video pembelajaran sistem penerangan 

 

Tabel 7. Bukti kunci, kekuatan temuan, dan batas transferabilitas 

Sumber Desain/korpus Temuan relevan Keterbatasan/transfer 

Noetel et al. (2021) 

Systematic review dan 
multilevel meta-
analysis; 105 studi, 
7.776 mahasiswa. 

Video secara umum 
meningkatkan hasil 
belajar; manfaat 
dipengaruhi fungsi 
video dan 
pembanding. 

Pendidikan tinggi lintas-
domain; tidak spesifik 
keterampilan diagnosis 
otomotif. 

Fyfield et al. (2022) 
Systematic review 
desain video 
instruksional. 

Segmentasi, koherensi, 
kontrol belajar, dan 
pelaporan fitur video 
penting. 

Basis bukti tidak selalu 
berasal dari video 
prosedural otomotif. 

Navarrete et al. (2025) 
Comprehensive 
review; 257 artikel 
(2016-2021). 

Efektivitas 
dipengaruhi fitur 
audio, visual, teks, 
interaksi, aktivitas 
peserta, dan desain. 

Heterogenitas tinggi; 
bukan estimasi efek 
tunggal. 

Zhang et al. (2025) 
Meta-analysis; 46 
artikel/54 studi. 

Strategi aktif pada 
video meningkatkan 
retensi, pemahaman, 
dan transfer; 
moderator tetap 
penting. 

Mayoritas dewasa dan 
STEM; implementasi 
bengkel perlu diuji. 

Clerkin et al. (2022) 

Systematic 
review/meta-analysis 
keterampilan 
psikomotor; 8 studi. 

Enam dari delapan 
studi mendukung 
video untuk 
keterampilan 
psikomotor. 

Domain keperawatan; 
relevan pada 
mekanisme 
demonstrasi, bukan 
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Sumber Desain/korpus Temuan relevan Keterbatasan/transfer 

prosedur otomotif 
spesifik. 

Fiorella et al. (2020) 
Eksperimen acak; 

n=196 mahasiswa. 

Gambar dinamis dan 
penjelasan yang 
dihasilkan peserta 

mendukung 
pembelajaran 
generatif. 

Materi sains; transfer ke 

diagnosis perlu disertai 
tugas autentik. 

Fiorella (2022) 
Eksperimen; n=112 
mahasiswa. 

Menjelaskan setelah 
jeda meningkatkan 
transfer dibandingkan 
restudy. 

Bukan konteks vokasi; 
mendukung desain 
prompt self-explanation. 

Chiang et al. (2022) 

Systematic review AR 
vokasi; 80 studi, 
sintesis empiris 17 
studi. 

AR banyak digunakan 
untuk maintenance, 
assembly, dan latihan 
aman. 

Teknologi dan biaya 
bervariasi; video overlay 
dapat menjadi alternatif. 

Yusop et al. (2022) 
Systematic review 
TVET; 29 studi; 
MMAT. 

Asesmen kompetensi 
dan performa dominan 
untuk menilai outcome 
TVET. 

Tidak spesifik 
kelistrikan; mendukung 
rancangan rubrik. 

Sutrisno et al. (2025) 
Quasi-experimental 
pretest-posttest; n=86 
siswa otomotif. 

Diagnostic Trouble 
Box meningkatkan 
penalaran analitis dan 
akurasi diagnosis. 

Satu konteks dan 
intervensi; perlu 
replikasi pada sistem 
penerangan. 

Henderson & 
Schroeder (2021) 

Systematic review; 12 
studi. 

Tidak ada bukti 
konsisten bahwa wajah 
instruktur selalu 

meningkatkan belajar. 

Mendukung fokus 
visual pada tangan, alat, 
dan komponen. 

Polat (2023) 
Systematic review; 41 
studi. 

Kehadiran instruktur 
memberi efek afektif, 
tetapi hasil kognitif 
tidak konsisten. 

Desain harus 
disesuaikan dengan 
tujuan dan jenis video. 

Visualisasi fungsional: dari komponen ke model rangkaian 
Konvergensi bukti multimedia dan kelistrikan menunjukkan bahwa visualisasi 

harus menghubungkan tiga representasi secara serempak: komponen fisik, simbol 
pada diagram, dan perubahan nilai ukur. Menampilkan komponen tanpa alur arus 
hanya mendukung pengenalan, sedangkan menampilkan diagram tanpa lokasi fisik 
menyulitkan transfer ke bengkel. Karena itu, video harus menggunakan close-up, 
penandaan jalur, label terminal, dan cuplikan multimeter yang sinkron dengan 
diagram (Mayer, 2021; Fyfield et al., 2022; Firdaus et al., 2021; Zalman et al., 2023). 

Implikasi yang lebih tajam adalah perlunya visualisasi kondisi normal sebelum 
fault case. Peserta didik harus mengetahui bentuk konektor yang benar, tegangan 
referensi, kontinuitas yang diharapkan, dan kualitas massa sebelum menilai 
penyimpangan. Prinsip signaling dapat digunakan untuk menyorot terminal yang 
sedang diuji, tetapi anotasi harus minimal agar tidak menambah beban visual. 
Kehadiran wajah instruktur tidak perlu dominan; tangan, alat, komponen, dan 
indikator ukur lebih relevan terhadap tujuan prosedural (Fiorella & Mayer, 2018; 
Henderson & Schroeder, 2021; Polat, 2023). 
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Batas transferabilitasnya terletak pada variasi arsitektur kendaraan. Sistem lampu 
kepala dapat menerima suplai AC atau DC, tipe lampu dapat berupa bohlam atau 
LED, dan regulator/rectifier berbeda antar-model. Oleh sebab itu, video generik perlu 
menyatakan batas model dan menyisipkan diagram resmi unit praktik; klaim 
spesifikasi tidak boleh digeneralisasi dari satu sepeda motor ke semua sepeda motor 
cub (Honda Motor Co., Ltd., 2015; UNECE, 2023). 

Demonstrasi prosedural: memperlihatkan tindakan dan alasan teknis 
Studi video prosedural mendukung demonstrasi yang tersegmentasi dan dapat 

dikendalikan peserta didik, tetapi kualitas demonstrasi ditentukan oleh kejelasan 
tujuan, urutan, dan alasan teknis. Setiap segmen sebaiknya mengikuti pola persiapan-
alat, tindakan, hasil yang diharapkan, kesalahan umum, dan keputusan berikutnya. 
Pola ini mengurangi kecenderungan peserta didik meniru gerak tanpa memahami 
fungsi pemeriksaan (Brame, 2016; Noetel et al., 2021; Clerkin et al., 2022). 

Untuk sistem penerangan, demonstrasi perlu memprioritaskan keselamatan: 
mematikan kontak saat melepas konektor, mencegah hubungan singkat probe, 
memilih rentang alat ukur, menjaga polaritas, dan mengamankan kendaraan. Close-
up harus menunjukkan posisi probe dan referensi massa yang benar. Job safety 
analysis singkat di awal video lebih bermakna daripada peringatan umum karena 
menghubungkan bahaya dengan langkah spesifik (Haryanti & Suwerda, 2022; Honda 
Motor Co., Ltd., 2015). 

Review lintas-domain mendukung video untuk keterampilan psikomotor, tetapi 
tidak membuktikan bahwa menonton setara dengan melakukan. Karena itu, video 
harus ditempatkan sebelum atau selama praktik sebagai scaffolding, lalu diikuti 
pengulangan fisik, feedback instruktur, dan pengujian performa. Kesimpulan 
efektivitas tidak boleh hanya didasarkan pada persepsi kelayakan atau kepuasan 
pengguna (Clerkin et al., 2022; Mao et al., 2022; Fyfield et al., 2022). 

Interaksi terarah: mengubah tontonan menjadi aktivitas kognitif 
Video pasif berisiko menghasilkan ilusi kelancaran: peserta didik merasa 

memahami karena prosedur terlihat mudah, tetapi tidak mampu menentukan 
langkah saat gejala berubah. Aktivitas generatif seperti memprediksi hasil ukur, 
menjelaskan alasan, menghentikan video pada titik keputusan, dan melengkapi 
diagram memaksa peserta didik mengorganisasi informasi. Bukti eksperimen dan 
meta-analisis mendukung self-explanation serta pertanyaan tertanam, dengan catatan 
bahwa aktivitas harus relevan dan disertai feedback (Fiorella et al., 2020; Fiorella, 
2022; Zhang et al., 2025). 

Dalam V-DIAG, interaksi bukan fitur dekoratif, melainkan jembatan antara 
demonstrasi dan diagnosis. Contoh prompt adalah: 'Jika tegangan baterai normal 
tetapi tegangan pada soket lampu rendah, bagian mana yang perlu diuji berikutnya?' 
atau 'Apa bukti yang membedakan bohlam putus dari gangguan massa?' Jawaban 
peserta didik dicatat pada job sheet dan dibandingkan dengan bukti pada segmen 
berikutnya. 

Interaksi perlu dijaga agar tidak memperbesar beban kognitif. Pertanyaan 
sebaiknya ditempatkan pada batas segmen, bukan memotong tindakan kritis; 
feedback harus menjelaskan alasan, bukan hanya benar-salah; dan jumlah teks pada 
layar harus dibatasi. Dengan demikian, aktivitas aktif meningkatkan pemrosesan 
esensial tanpa mengganggu observasi alat dan komponen (Mayer, 2021; Brame, 2016; 
Zhang et al., 2025). 
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Analisis gangguan: dari gejala menuju keputusan 
Kontribusi paling spesifik kajian ini adalah menempatkan penalaran diagnosis 

sebagai inti desain, bukan bagian tambahan. Skenario harus dimulai dari keluhan 
nyata, kemudian memandu peserta didik melalui verifikasi gejala, penyusunan 
kemungkinan penyebab, pemilihan pemeriksaan paling informatif, interpretasi data, 
dan keputusan perbaikan. Struktur ini sesuai dengan temuan bahwa simulator fault-
based dapat memperkuat penalaran sistematis dan akurasi diagnosis otomotif 
(Sutrisno et al., 2025; Faiza et al., 2025). 

Urutan pemeriksaan perlu menghindari trial-and-error. Pada kasus lampu tidak 
menyala, misalnya, video dapat membandingkan pemeriksaan visual, tegangan 
sumber, sekring, keluaran saklar, tegangan pada beban, dan voltage drop jalur massa. 
Peserta didik diminta memilih tes yang paling efisien berdasarkan bukti sebelumnya. 
Dengan cara ini, multimeter dipelajari sebagai alat pengujian hipotesis, bukan sekadar 
alat membaca angka (Wahyono, 2017; Honda Motor Co., Ltd., 2015). 

AR/VR dan animasi dapat membantu memperlihatkan jalur arus atau fault 
tersembunyi, tetapi manfaatnya harus ditimbang terhadap biaya, akses, dan 
kompleksitas produksi. Review AR vokasi menunjukkan potensi pada perawatan, 
perakitan, dan latihan aman; namun untuk konteks fasilitas terbatas, overlay 
sederhana pada video dan trainer fisik dapat memberikan fungsi representasi yang 
sama dengan beban implementasi lebih rendah (Chiang et al., 2022; Radosavljevic, 
2020; Muskhir, 2024). 

Gauge performa: membuktikan kompetensi, bukan hanya pemahaman 
Asesmen harus selaras dengan tujuan kompetensi. Tes pilihan ganda dapat 

memeriksa konsep rangkaian, tetapi tidak cukup untuk menilai penempatan probe, 
ketepatan prosedur, keselamatan, atau kualitas keputusan. Review asesmen TVET 
mendukung kombinasi penilaian berbasis kompetensi, performa, kriteria, dan 
skenario; karena itu, video perlu diakhiri dengan tugas praktik yang menghasilkan 
bukti observabel (Yusop et al., 2022). 

Rubrik V-DIAG disarankan memuat sekurang-kurangnya: persiapan dan K3; 
identifikasi rangkaian; pemilihan titik ukur; penggunaan alat; ketepatan interpretasi; 
efisiensi urutan diagnosis; kualitas perbaikan; serta verifikasi fungsi setelah 
perawatan. Skor harus disertai descriptor perilaku, misalnya 'memilih titik ukur 
berdasarkan hipotesis dan menjelaskan alasannya', bukan label kabur seperti 'baik'. 

Umpan balik sebaiknya memisahkan kesalahan konsep, prosedur, dan keputusan. 
Peserta didik yang salah membaca skala memerlukan intervensi berbeda dari peserta 
yang memilih titik ukur tidak informatif. Pemisahan ini membuat video remedial 
dapat ditautkan ke kesulitan spesifik dan mendukung pembelajaran adaptif 
sederhana (Yusop et al., 2022; Sutrisno et al., 2025). 

Sintesis Kerangka V-DIAG 
Kelima tema disintesis menjadi Kerangka V-DIAG. Huruf V menuntut visualisasi 

fungsional; D menuntut demonstrasi prosedural; I menuntut interaksi terarah; A 
menuntut analisis gangguan; dan G menuntut gauge atau pengukuran performa. 
Urutan ini merepresentasikan progresi dari membangun model mental menuju 
pembuktian kompetensi. 

V-DIAG berbeda dari daftar prinsip video umum karena setiap komponen 
dikaitkan dengan artefak desain dan bukti belajar. Visualisasi menghasilkan diagram 
dan shot list; Demonstrasi menghasilkan SOP serta daftar kesalahan kritis; Interaksi 
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menghasilkan prompt dan job sheet; Analisis menghasilkan fault tree atau skenario 
kasus; Gauge menghasilkan rubrik dan tugas performa. Dengan demikian, kerangka 
dapat diaudit pada tahap desain, validasi, dan uji lapangan. 

Kerangka tidak dimaksudkan sebagai model kausal yang telah teruji. Ia 
merupakan proposisi desain hasil sintesis yang memerlukan validasi isi, uji 
keterbacaan, pengukuran beban kognitif, uji kepraktisan, dan evaluasi efektivitas. 
Penelitian berikutnya perlu membandingkan video V-DIAG dengan demonstrasi 
biasa atau video pasif menggunakan outcome konsep, akurasi diagnosis, waktu 
penyelesaian, keselamatan, dan retensi keterampilan. 

 
Gambar 3. Kerangka V-DIAG untuk desain video perawatan sistem penerangan 

sepeda motor 

Tabel 8. Spesifikasi desain dan bukti belajar pada Kerangka V-DIAG 

Komponen Pertanyaan desain Artefak produk Bukti belajar 

V - Visualisasi 
fungsional 

Apakah peserta dapat 
menghubungkan 
komponen, diagram, 
alur arus, titik ukur, 
dan nilai normal? 

Diagram model 
kendaraan; overlay 
jalur; close-up; label 
terminal; tampilan 
multimeter. 

Identifikasi jalur, 
prediksi kondisi 
normal, pemetaan 
simbol ke 
komponen. 

D - Demonstrasi 
prosedural 

Apakah langkah, K3, 
posisi alat, dan alasan 
teknis terlihat jelas? 

SOP; shot list; daftar 
kesalahan kritis; 
demonstrasi 
first/third person. 

Urutan langkah, 
penggunaan alat, 
kepatuhan K3, 
minim kesalahan. 

I - Interaksi terarah 

Apakah peserta 
diminta 
memprediksi, 
menjelaskan, dan 
mencatat bukti? 

Jeda, embedded 
questions, job sheet, 
prompt self-
explanation, 
feedback. 

Jawaban beralasan, 
diagram terisi, 
prediksi dan koreksi. 

A - Analisis 
gangguan 

Apakah video 
mengajarkan gejala -> 
hipotesis -> uji -> 

Fault case, decision 
point, fault tree, 
skenario bercabang. 

Pemilihan tes 
informatif, akurasi 
diagnosis, efisiensi 
urutan. 
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Komponen Pertanyaan desain Artefak produk Bukti belajar 

interpretasi -> 
keputusan? 

G - Gauge performa 
Apakah kompetensi 
dibuktikan pada 
praktik autentik? 

Rubrik analitik, 
checklist K3, tugas 
diagnosis, post-
repair verification. 

Skor performa, 
reliabilitas penilai, 
retensi dan transfer. 

Diskusi kritis dan implikasi desain 
Secara keseluruhan, bukti paling kuat mendukung prinsip umum bahwa video 

dapat membantu belajar ketika dirancang untuk mengelola beban kognitif dan 
mengaktifkan peserta didik. Bukti yang secara langsung mendukung sistem 
penerangan sepeda motor masih lebih lemah dan didominasi studi pengembangan 
atau sumber teknis. Oleh sebab itu, artikel ini menghindari klaim bahwa video pasti 
meningkatkan kompetensi diagnosis; klaim yang dapat dipertahankan adalah bahwa 
V-DIAG menyediakan spesifikasi desain yang layak diuji (Noetel et al., 2021; Fyfield 
et al., 2022; Clerkin et al., 2022). 

Temuan juga memperlihatkan konflik antara keluasan dan kedekatan bukti. 
Review multimedia menyediakan dasar teoretis kuat tetapi jauh dari konteks bengkel; 
studi otomotif dekat secara konteks tetapi sering memiliki sampel terbatas, outcome 
jangka pendek, atau fokus validasi media. Sintesis yang bertanggung jawab harus 
menggabungkan keduanya tanpa menyamakan bobot inferensinya. Pemisahan strata 
A-D membantu mencegah manual teknis atau studi kelayakan produk digunakan 
sebagai bukti kausal. 

Kontribusi praktis kajian adalah spesifikasi produksi yang dapat langsung 
diterjemahkan menjadi naskah dan storyboard. Setiap modul video disarankan 
berdurasi pendek dan berfokus pada satu tujuan; menggunakan diagram model 
kendaraan; memperlihatkan kondisi normal sebelum gangguan; menyertakan titik 
keputusan; dan diakhiri tugas performa. Struktur modul dapat meliputi orientasi dan 
K3, identifikasi sistem, pembacaan diagram, penggunaan multimeter, pemeriksaan 
lampu kepala, lampu rem, lampu sein, klakson, gangguan massa, dan kasus integratif. 

Kontribusi ilmiah kajian adalah pergeseran unit analisis dari 'video sebagai media' 
menjadi 'video sebagai urutan penalaran'. Pergeseran ini penting karena kompetensi 
diagnosis tidak terbentuk hanya dari visibilitas prosedur, tetapi dari hubungan antara 
representasi, tindakan, data, dan keputusan. V-DIAG menawarkan hipotesis desain 
yang dapat diuji secara komponen maupun sebagai paket utuh. 

Keterbatasan kajian 
Kajian memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, Google Scholar dan penelusuran 

terbuka memiliki cakupan luas tetapi kurang stabil dibandingkan basis data 
bibliografis terkurasi. Kedua, log awal tidak menyimpan yield per basis data dan 
tanggal akses rinci, sehingga replikasi penuh memerlukan pencarian ulang. Ketiga, 
proses screening dan kesepakatan antar-reviewer belum terdokumentasi dalam 
naskah awal. Keempat, hanya sedikit studi yang langsung meneliti sistem penerangan 
sepeda motor cub 4 tak, sehingga sebagian rekomendasi bersifat transfer lintas-
konteks. 

Kelima, tidak dilakukan meta-analisis karena heterogenitas desain dan outcome, 
serta tidak digunakan satu alat critical appraisal untuk semua jenis sumber. 



Wimahatta et al. Kerangka V-DIAG untuk Video ……… 

 

 Journal of Authentic Research, Agustus 2026 Vol. 5, No. 3 | 4924 

 

Pembobotan strata A-D membantu transparansi tetapi bukan pengganti penilaian 
risiko bias formal. Keenam, beberapa sumber teknis dan penelitian pengembangan 
memiliki metadata terbatas; semua detail bibliografis harus diverifikasi kembali 
sebelum submit. 

Keterbatasan tersebut membatasi klaim efektivitas, tetapi tidak meniadakan 
kegunaan pemetaan. Nilai kajian terletak pada identifikasi komponen desain yang 
konsisten lintas-bukti dan pada perumusan agenda pengujian yang dapat 
memperkuat basis empiris video pembelajaran kelistrikan otomotif. 

KESIMPULAN 
Systematic scoping review ini menunjukkan bahwa dasar pengembangan video 

perawatan sistem penerangan sepeda motor harus melampaui visualisasi komponen. 
Video perlu menghubungkan model rangkaian, demonstrasi aman, aktivitas 
generatif, penalaran diagnosis, dan asesmen performa. 

Kontribusi utama artikel adalah Kerangka V-DIAG: Visualisasi fungsional, 
Demonstrasi prosedural, Interaksi terarah, Analisis gangguan, dan Gauge performa. 
Kerangka ini memformulasikan video sebagai urutan belajar dari melihat sistem 
hingga membuktikan kompetensi, sekaligus menyediakan artefak desain berupa 
diagram, shot list, SOP, prompt, job sheet, fault case, dan rubrik. 

Karena bukti langsung pada sistem penerangan sepeda motor masih terbatas, V-
DIAG harus diperlakukan sebagai kerangka konseptual yang perlu diuji. Penelitian 
lanjutan perlu memvalidasi isi dan media, menilai beban kognitif dan kepraktisan, 
serta membandingkan akurasi diagnosis, keselamatan, efisiensi prosedur, retensi, dan 
transfer keterampilan pada unit praktik nyata. 

REKOMENDASI 
Pengembangan produk disarankan menggunakan model 4D atau ADDIE dengan 

V-DIAG sebagai spesifikasi isi. Tahap analisis harus memetakan capaian 
pembelajaran, diagram unit kendaraan, kesalahan umum, fasilitas bengkel, dan profil 
peserta didik. Tahap desain harus menghasilkan storyboard per fault case, daftar shot 
close-up, prompt interaktif, job sheet, serta rubrik performa. 

Uji produk sebaiknya tidak hanya menggunakan validasi ahli dan respons 
pengguna. Desain evaluasi perlu memasukkan pretest-posttest dengan kelompok 
pembanding, penilaian performa oleh assessor yang terlatih, uji reliabilitas rubrik, 
pengukuran retensi tertunda, dan analisis kesalahan diagnosis. Data kualitatif dari 
think-aloud atau wawancara dapat menjelaskan bagaimana peserta didik 
menggunakan video saat mengambil keputusan. 
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